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ABSTRAK

Abstrak: Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa
Sidosermo, Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Pengabdian ini memfokuskan pemanfaatan
sistem teknologi informasi dalam kegiatan bidang pendidikan dan birokrasi, khususnya
selama pandemi COVID-19. Kegiatan yang dilaksanakan selama 6 minggu, pada bulan
Juni-Juli 2020. Pengabdian ini terdiri atas kegiatan observasi, pembimbingan, dan
penyebaran angkat respon kegiatan. Respon anak terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi sistem informasi ini secara klasikal pada tujuan untuk
mengetahui motivasi siswa 98% (baik sekali) dan pada tujuan untuk mengetahui minat
siswa 89% (baik sekali). Respon warga terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
pembimbingan bidang birokrasi berbasis teknologi sistem informasi ini secara klasikal
pada penggunaan google form (15% sangat setuju, 50% setuju, 10% tidak setuju dan
15%); google meet (25% sangat setuju, 55% setuju, 15% tidak setuju dan 5%); WhatsApp
(85% sangat setuju, 10% setuju, 5% tidak setuju dan 0%); dan Instagram (85% sangat
setuju, 10% setuju, 2% tidak setuju dan 3%). Setelah kegiatan pengabdian masyarakat
ini, diharapkan adanya keberlanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan. Penyuluhan
dan pembimbingan kepada warga yang dapat menjadi lebih mandiri dalam
memanfaatkan teknologi informasi selama pandemi COVID-19.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat; teknologi informasi.

Abstract: The implementation of this community service activity was carried out in
Sidosermo village, Wonocolo District, Surabaya. This service focuses on the use of
Information technology systems In education and bureaucratic activities, especially
during the COVID-19 pandemic. This activity was carried out for 6 weeks, from June to
July 2020. This service consisted of observation, guidance, and dissemination of
response activities. The child's response to the implementation of learning activities
based on information systems technology is classically in order to find out 98% of
student motivation (very good) and to find out 89% student interest (very good). Citizens'
response to the implementation of information systems technology-based bureaucratic
counseling and guidance activities is classical in the use of Google Forms (15% strongly
agree, 50% agree, 10% disagree and 15%); google meet (25% strongly agree, 55% agree,
15% disagree and 5%); WhatsApp (85% strongly agree, 10% agree, 5% disagree and 0%);
and Instagram (85% strongly agree, 10% agree, 2% disagree and 3%). After this
community service activity, it is hoped that the activities that have been carried out will
continue. Counseling and guidance to citizens who can become more independent in
utilizing information technology during the COVID-19 pandemic.
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A. LATAR BELAKANG

Konsep kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai model KKN
Tematik Satgas COVID-19 yang dilakukan guna membantu masyarakat
dan pemerintah dalam menanggulangi wabah pandemi COVID-19 yang
semakin meluas. Banyak sektor yang terganggu akibat adanya pandemi ini,
sepertl sektor birokrasi desa dan sektor pendidikan. Teknologi sistem
informasi sangat dibutukan dalam kondisi saat ini. Sistem ini akan
mempermudah dalam kegiatan birokrasi yang dilakukan oleh aparatur
desa.(Doni, 2017) Selain itu dengan adanya teknologi sistem informasi
maka pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru kepada siswanya
dapat berjalan lancar.

Teknologi sistem informasi sangat dibutukan dalam kondisi saat ini.
Sistem ini akan mempermudah dalam kegiatan birokrasi yang dilakukan
oleh aparatur desa.(Ratnasari, 2008) Masyarakat akan mudah dan
maksimal dalam mengakses informasi yang diberikan oleh desa.
Penyuluhan tentang COVID-19 akan mudah diselenggarakan oleh desa
tanpa melanggar aturan pemerintah terkait physical distancing. Selain itu
dengan adanya teknologi sistem informasi maka pembelajaran daring yang
dilakukan oleh guru kepada siswanya dapat berjalan lancar. Pembelajaran
yvang tidak dilakukan dengan bertatap langsung maka membutuhkan
media yang sangat mempermudah siswa dalam menerima materi yang
disampaikan. Media daring ini juga harus menarik sehingga peserta didik
tidak bosan dalam belajar di rumah.

Kota Surabaya merupakan salah satu daerah yang memiliki sebaran
covid 19 yang tinggi, salah satunya di kelurahan Sidosermo. Kami memilih
daerah ini untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat khususnya
dalam bidang birokrasi dan pendidikan. Sehingga diharapkan kegiatan ini
akan benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan rencana kegiatan yang
akan kami buat.

Adanya pandemi ini membuat semua bagian lapis masyarakat harus
benar-benar memaksimalkan teknologi sistem informasi yang ada. Sektor
birokrasi dan pendidikan sebagai sektor yang akan menjadi pusat kegiatan
pengabdian 1ini. Kegiatan ini untuk membantu masyarakat dalam
memanfaatkan sistem teknologi informasi pada kegiatan pendidikan dan
birokrasi di Kelurahan Sidosermo, Surabaya. Alasan tersebut yang melatar
belakangi kami untuk melakukan kegiatan pengabdian dengan judul
“Optimalisasi Kelompok Masyarakat dan Pengembangan Kualitas
Masyarakat dalam Membangun Desa dengan Penguatan Sistem Informasi
Guna Penyelesaian Problematika yang Terjadi Saat Pandemi COVID-19”.

B. METODE PELAKSANAAN

Tahapan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan diawali observasi.
Observasi dilakukan terhadap sektor birokrasi dan sektor pendidikan.
Observasi ini untuk mengetahui penggunaan teknologi sistem informasi
yang telah digunakan dalam birokrasi dan pendidikan. Informasi tentang
sektor birokrasi diperoleh di kantor kelurahan/ desa. Sedangkan informasi
tentang pembelajaran daring diperoleh di sekolah ataupun siswa yang ada
di desa tersebut. Siswa yang diwadahi dalam kegiatan ini adalah anak

tingkat SD. Konsep media pembelajaran yang akan dikembangkan berbasis
android.(Kuswanto & Radiansah, 2018)
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Setelah mendapatkan informasi dari sektor birokrasi dan pendidikan
maka kami akan mencari solusi dengan memanfaatkan teknologi sistem
informasi. Kegiatan dalam Sistem birokrasi ini akan kami fokuskan dalam
pecegahan dan penyebaran informasi COVID-19 di desa. Sedangkan
kegiatan dalam sektor pendidikan kami akan membuat kelompok belajar
dengan memaksimalakn media dan sistem informasi.(Purbasari et al., 2013)
Setelah mengembangkan tekonologi sistem informasi pada birokrasi dan
pendidikan di desa, maka kami akan melakukan penyuluhan dalam
memaksimalkan sistem tersebut. Sehingga dapat digerakkan dan
diaplikasikan secara mandiri dalam sistem birokrasi dan pendidikan yang
ada di desa.(Badri, 2016) Penyuluhan dan pembimbingan ini akan
dilakukan selama acara pengabdian ini dalam sektor birokrasi dan
pendidikan yang ada didesa dengan mengoptimalkan teknologi sistem
informasi.(Rozi et al., 2017)

Teknologi yang akan kami gunakan untuk sistem birokrasi desa yaitu
menggunakan aplikasi online yang mudah di akses oleh masyarakat,
seperti WhatsApp group, google form, dan media informasi lainnya. Untuk
pendidikan kami akan memaksimalkan media pembelajaran google meet,
video edukasi, dan percobaan sederhana. Setiap teknologi informasi yang
digunakan pada sektor birokrasi dan pendidikan kami akan adakan
bimbingan secara intensif, sehingga mereka dapat berjalan secara mandiri
dalam menggunakan sistem informasi tersebut.(Watie, 2016) Birokrasi desa
yang sudah memaksimalkan sistem informasi ini dapat menerapkan pada
kegiatan-kegiatan desa lainnya. Sedangkan kelompok belajar yang telah
dibentuk akan dapat maksimal dalam pembelajaran daring dengan media
sistem informasi yang menarik.(Fitri, 2017)

Mahasiswa yang melakukan KKN akan membantu dalam menjadi tutor
dalam memaksimalkan sistem informasi di sektor birokrasi dan pendidikan
pada masa pandemi COVID-19. Mahasiswa dapat meminta bantuan kepada
karang taruna desa, sehingga bisa mengoptimalkan dalam melaksanakan
kegiatan pengabdian ini.(Saharuddin, 2017) Melibatkan karang taruna
desa maka diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut secara mandiri setelah
diadakan pengabdian di desa tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa
Sidosermo, Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Pengabdian ini memfokuskan
dalam kegiatan bidang pendidikan dan birokrasi, khususnya selama
pandemi COVID-19. Kegiatan yang dilaksanakan selama 6 minggu, pada
bulan Juni-Juli 2020. Pada saat seperti ini teknologi sistem informasi
sangat dibutuhkan dalam mempermudah kegiatan kita. Masyarakat
dituntut untuk dapat menggunakan teknologi informasi ini. Penggunaan
teknologi sangat mudah diaplikasikan, setelah adanya pembimbingan
khusus kepada masyarakat. Teknologi akan membuat kegiatan akan lebih
efisien dan mudah. Berikut ini penjelasan kegiatan pengabdian masyarakat
yang telah dilaksanakan dalam bidang pendidikan dan birokrasi.(Setiadi,
2018).

1. Bidang Pendidikan

Kegiatan ini untuk mewadahi belajar siswa di kelurahan Sidosermo
selama pandemi COVID-19, khususnya siswa tingkat SD. Pengabdian
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masyarakat dalam bidang pendidikan diawali dengan membentuk
kelompok belajar anak di kelurahan Sidosermo. Adanya kelompok belajar
ini akan membantu anak dalam belajar mandiri selama masa pandemi
COVID-19.(Muyaroah & Fajartia, 2017) Konsep 1ini untuk
memaksimalkan belajar dengan tentor sebaya. Metode tutorial sebaya
merupakan metode yang mengajak siswa untuk saling membantu, siswa
yang pandai dapat membantu siswa yang kesulitan dalam memahami
materi. Siswa yang membantu temannya dalam belajar disebut sebagai
tutor.(Pendidikan et al., 2016)

Kegiatan ini dibantu oleh mahasiswa yang sedang melaksanakan
KKN di kelurahan Sidosermo (Gambar 1). Pembentukan kelompok
belajar ini dilaksanakan secara terbimbing oleh mahasiswa. Pelibatan
orang tua anak dan karang taruna juga dimaksimalakan dalam kegiatan
ini. Salah satu tujuannya untuk agar terdapat keberlanjutan kegiatan
kelompok belajar anak di Kelurahan Sidosermo.(Astuti et al, 2018)
Setelah selesai kegiatan 1ini, maka kegiatan belajar dengan
memaksimalkan  teknologi informasi tetap berlanjut dengan
pembimbingan orang tua dan karang taruna di kelurahan sidosermo.

Gambar 1. Kegiatan P

Kegiatan pengabdian dalam bidang pendidikan ini memaksimalkan
teknologi system informasi dalam proses belajar.(Kuswanto & Radiansah,
2018) Sebelum adanya pandemi ini, media pembelajaran berbasis
teknologi sudah banyak dikembangkan. Pada kegiatan ini kami
membuat sebuat aplikasi berbasis android. Aplikasi ini dirancang seperti
permainan yang dapat memotivasi anak dalam belajar. Nama aplikasi
berbasis android permainan ini adalah “Scrable” dengan konsep
permainan kata. Siswa SD akan bermain dan belajar khususnya dalam
istilah-istilah dalam konsep beberapa mata pelajaran.

Kami juga memaksimalkan media teknologi informasi youtube dalam
belajar kelompok. Salah satu media penunjang pembelajaran berbasis
internet yang dapat memvisualisasikan tekhnik dan materi
pembelajaran dengan baik adalah "YouTube". YouTube adalah layanan
video sharing populer dimana para penggunanya dapat memuat,
menonton dan berbagi klip video secara gratis. Saat ini kita dapat belajar
semua hal melalui youtube.(Mujianto, 2019) Banyak pilihan video
pembelajaran yang dapat dipilih sebagai media dan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu media pembelajaran, yakni sarana yang
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menjembatani hubungan antara pembelajar (murid) dan sumber belajar
baik berupa guru maupun sumber belajar lainnya. Gambar 2
menunjukkan hasil angket respon kegiatan pengabdian dalam bidang
pendidikan.
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Gambar 2. Hasil Angket Respon Anak (Bidang Pendidikan)

Respon anak terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi system informasi ini secara klasikal pada tujuan untuk
mengetahui motivasi siswa 98% (baik sekali) dan pada tujuan untuk
mengetahui minat siswa 89% (baik sekali). Jumlah responden sebanyak
15 anak dan memberikan respon yang sangat baik pada motivasi dan
minat anak dalam kegiatan pengabdian masyarakat bidang pendidikan.

Semakin banyaknya masyarakat yang memiliki dan menggunakan
perangkat mobile membuka peluang penggunaan perangkat teknologi
bergerak dalam dunia pendidikan. Penggunaan perangkat bergerak
(mobile device) dalam proses pembelajaran kemudian dikenal sebagai
mobile learning (m-learning). mobile learning sebagai suatu
pembelajaran yang pembelajar (Jearner) tidak diam pada satu tempat
atau kegilatan pembelajaran yang terjadi ketika pembelajar
memanfaatkan perangkat teknologi bergerak.(Hanum & Suprayekti,
2019)

2. Bidang Birokrasi

Kegiatan pengabdian kami selanjutnya yaitu dalam memaksimalkan
sistem teknologi informasi bidang birokrasi di kelurahan Sidosermo.
Pada masa pandemi COVID-19 pemanfaatan teknologi sistem informasi
sangat berperan penting. Teknologi 1ni akan mempermudah
masayarakat dalam mengakses informasi yang mereka butuhkan dalam
tingkat Desa. Sidosermo merupakan salah satu kelurahan yang berada di
kota Surabaya. Meskipun berada di kota ternyata masih ada sebagian
masyarakat yang belum memahami penggunaan teknologi sistem
informasi. Banyak masyarakat yang kesulitan dalam memanfaatkan hal
tersebut di dalam kegiatan birokrasi.

Dalam pengelolaan administrasi dan arsip harus didukung sarana
prasarana berbasis sistem informasi. Sistem informasi manajemen
merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk menglelola sistem
administrasi.(Apriyansyah et a/, 2018 Manfaatnya adalah
meningkatkan produktivitas, hemat biaya, efisien tempat dan
mengurangl dampak lingkungan. Dalam implementasi sistem informasi
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dan manajemen desa akan mewujudkan cita-cita untuk membiasakan
diri mengolah dan membaca dokumen dalam bentuk digital, dengan kata
lain mengurangi pemakaian kertas sebagai bahan pokok penulisan
dokumen seperti sekarang.

Pada masa pandemi ini banyak kegiatan yang berhubungan dengan
birokrasi dilaksanakan secara online. Kami menawarkan beberapa
aplikasi yang dapat digunakan oleh warga dalam mempermudah hal
tersebut. Aplikasi yang kami gunakan adalah Google form, Google Meet,
Instagram, dan WhatsApp,. Aplikasi ini sangat membantu, namun jika
warga tidak dapat menggunakannya maka aplikasi ini akan tampak
mempersulit warga. Kami melaksanakan pengabdian ini dengan cara
pembimbingan kepada warga dalam penggunaan aplikasi ini. Kami
meminta bantuan kepada para karang taruna, agar terdapat
keberlanjutan setelah kegiatan kami selesai. Sehingga warga dapat
menerapkan dan mengembangkan secara mandiri sistem teknologi
informasi dalam bidang birokrasi.(Khusna, 2019)

Aplikasi googleform ini kami terapkan dalam pengisian formulir
untuk surat pengantar pembuatan KTP dan surat pengantar lainnya
dalam tingkat RT ke tingkat kelurahan. Pembimbingan ini memberikan
hasil yang memuaskan karena sangat memudahkan warga dalam
pengurusan surat-surat. Aplikasi ini juga digunakan oleh ketua RT
dalam mengetahui kondisi warga terkait COVID-19 dengan
menggunakan isian angket warga. Aplikasi google meet ini
mempermudah warga dalam melaksanakan kegiatan rapat ataupun
penyuluhan secara daring. Salah satunya dalam rapat pelaksanaan
penyemprotan disinfektan di lingungan kelurahan Sidosermo telah
dilaksanakan secara daring. Warga telah mencoba untuk berkoordinasi
terkait kegiatan yang akan dilaksanakan secara daring. Serta
penyuluhan tentang penyemprotan disinfektan dan informasi tentang
COVID-19 dilakukan secara daring.

Aplikasi Whatsapp ini merupakan aplikasi yang sangat sederhana.
Setiap warga sudah memiliki aplikasi ini, namun belum dimanfaatkan
sebagai aplikasi dalam penunjang kegiatan bidang birokrasi. Kami
mengarahkan warga untuk membuat whatsapp group, untuk penyebaran
informasi kepada warga. Adanya Whatsapp grup mempermudah pihak
aparat untuk menyebarkan informasi penting ke warganya, khususnya
selama masa pandemi COVID-19. Aparat kelurahan juga dapat
menghemat kertas dalam menyampaikan informasi ke warganya.
Penyampaian dan penyebaran informasi ke warga lebih cepat dan tepat
sasaran. Adanya grup ini terjalin komunikasi yang baik antara warga
dengan pihak aparat kelurahan.(Mayowan et al., n.d.)

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian dalam bidang birokrasi,
kami menyebar angket kepada masyarakat. Isi angket tersebut terkait
dalam respom dan minat warga setelah adanya penyuluhan dan
pembimbingan terkait penggunaan media teknologi informasi dalam
bidang birokrasi. Sebanyak 100 angket kami bagi dan sebar merata
kesetiap RT yang ada dikeluran Sidosermo. Gambar 3 rekapitulasi hasil
angket yang telah kami sebar.
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Gambar 3. Hasil Angket Respon Warga (Bidang Birokrasi)

Respon warga terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
pembimbingan bidang birokrasi berbasis teknologi sistem informasi ini
secara klasikal pada penggunaan google form (15% sangat setuju, 50%
setuju, 10% tidak setuju dan 15%); google meet (25% sangat setuju, 55%
setuju, 15% tidak setuju dan 5%); WhatsApp (85% sangat setuju, 10%
setuju, 5% tidak setuju dan 0%); dan Instagram (85% sangat setuju, 10%
setuju, 2% tidak setuju dan 3%). Jumlah responden sebanyak 100 warga
dan memberikan respon yang sangat baik pada penggunaan teknologi
media informasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat bidang
birokrasi.

Aplikasi Instagram merupakan salah satu aplikasi kekinian yang
sering digunakan oleh masyarakat sekarang. Dalam penggunaannya
jarang sekali untuk memaksimalkan kemajuan birokrasi desa. Kami
lakukan penyuluhan dan pembimbingan kepada masyarakat untuk
menggunakan aplikasi ini sebagai media informasi desa. Penggunaan
aplikasi ini sangat tepat dalam mewadahi dalam memberikan informasi
terkait semua yang terdapat di kelurahan Sidosermo.(Mulawarman &
Nurfitri, 2017) Selain sebagai media informasi ke warga, aplikasi ini juga
dapat digunakan sebagai media promosi usaha warga yang ada di
kelurahan tersebut. Banyak usaha kuliner yang ada di kelurahan
tersebut dapat dipromosikan dalam aplikasi ini. Media ini dapat
membantu meningkatkan sektor perekonomian warga kelurahan
Sidosermo. Memaksimalkan karang taruna sebagai admin, untuk lebih
mengeksplor hal-hal yang menarik di kelurahan Sidosermo. Program
pemanfaatan sitem teknologi informasi ini dapat berkelanjutan setelah
kegiatan pengabdian masyarakat ini selesai.(Habibi et al., 2019)

Media sosial telah banyak merubah dunia. Memutarbalikkan banyak
pemikiran dan teori yang dimiliki. Tingkatan atau level komunikasi
melebur dalam satu wadah yang disebut jejaring sosial/media sosial.
Konsekuensi yang muncul pun juga wajib diwaspadai, dalam arti media
sosial semakin membuka kesempatan tiap individu yang terlibat di
dalamnya untuk bebas mengeluarkan pendapatnya. Akan tetapi kendali
diri harusnya juga dimiliki, agar kebebasan yang dimiliki juga tidak
melanggar batasan dan tidak menyinggung pihak lain
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Kendala dalam kegiatan ini adalah dalam membiasakan masyarakat
menggunakan aplikasi google form dan google meet dalam kegiatan
birokrasi. Kegiatan ini banyak melibatkan orang tua yang tidak pernah
menggunakan aplikasi tersebut. Bagi mereka ini adalah hal baru yang
diterapkan selama masa pandemi COVID-19. Permasalahan tersebut
dapat diselesaikan dengan memberikan pembimbingan secara intensif
kepada warga. Kami meminta bantuan terhadapa karang taruna di
Kelurahan Sidosermo dalam membimbing warga. Maka kegiatan ini
dapat berlanjut setelah kegiatan pengabdian kami selesai.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di kelurahan
sidosermo, Surabaya. Kegiatan ini untuk memaksimalkan penggunaan
sistem teknologi informasi dalam kegiatan warga selama pandemi COVID-
19, khususnya dalam bidang pendidikan dan birokrasi. Pada bidang
pendidikan menghasilkan respon anak terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi system informasi ini secara klasikal pada
tujuan untuk mengetahui motivasi siswa 98% (baik sekali) dan pada tujuan
untuk mengetahui minat siswa 89% (baik sekali). Pada bidang birokrasi
menghasilkan respon warga terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan
dan pembimbingan bidang birokrasi berbasis teknologi sistem informasi ini
secara klasikal pada penggunaan google form (15% sangat setuju, 50%
setuju, 10% tidak setuju dan 15%); google meet (25% sangat setuju, 55%
setuju, 15% tidak setuju dan 5%); WhatsApp (85% sangat setuju, 10% setuju,
5% tidak setuju dan 0%); dan Instagram (85% sangat setuju, 10% setuju, 2%
tidak setuju dan 3%).

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan adanya
keberlanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan. Penyuluhan dan
pembimbingan kepada warga yang dapat menjadi lebih mandiri dalam
memanfaatkan teknologi informasi selama pandemi COVID-19. Saran dari
kami pihak Kelurahan tetap memberikan penyuluhan kepada warga dalm
penggunaan teknologi birokrasi, terutama pada warga yang jarang
menggunakan teknologi informasi. Kelurahan menyediakan tempat free
wifi untuk kegiatan warga dalam bidang birokrasi ataupun pendidikan.
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